
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian pupuk kompos berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai rawit yaitu pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, umur 

berbunga, berat buah pertanaman dan berat buah perpetak. Perlakuan dosis 10 

ton/ha merupakan dosis terbaik. Pemberian mulsa plastik berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit meliputi  tinggi tanaman, jumlah 

daun, umur berbunga, berat buah pertanaman dan berat buah perpetak. 

Pemberian mulsa plastik hitam perak (MPHP) merupakan yang terbaik dan 

memiliki nilai tertinggi pada semua parameter pengamatan. 

2. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan mulsa plastik dan pupuk kompos 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. 

5.2 Saran 

Pemberian dosis pupuk kompos 10 ton/ha dan penggunaan mulsa plstik hitam 

perak secara maksimal dapat mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

rawit sehingga dapat menjadi acuan dalam membudidayakan tanaman cabai rawit 

khususnya di Provinsi Gorontalo.   
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